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ABSTRACT

Effective learning strategies play a crucial role in supporting
the success of the teaching and learning process, particularly
in the development of early literacy at the elementary school
level. This study aims to describe the strategies implemented
by teachers to improve the writing skills of first-grade
students at SDN Bahagia 03. The research employed a
qualitative approach using a case study method, involving
direct observations and in-depth interviews with the
classroom teacher. The findings reveal that the traeacher
integrated various approaches such as thematic learning,
play-based activities, and visual media to create an
interactive and enjoyable learning environment. In addition,
the provision of positive feedback and individualized
guidance played a vital role in strengthening students’
writing skills. The strategies employed not only increased
student engagement but also helped address challenges
encountered during the writing learning process. This study
highlights the importance of teacher creativity and sensitivity
in designing literacy learning strategies at the early stages of
primary education.
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Strategi adalah ilmu dan seni dalam memanfaatkan semua sumber daya suatu negara

untuk mengimplementasikan kebijakan tertentu dalam perang dan damai
Mereka berusaha untuk saling berbagi informasi satu sama lain. Model pembelajaran

kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah yang
menerapkan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, karena model pembelajaran ini
didasarkan pada prinsip-prinsip komunikasi sosial dan dapat meningkatkan komunikasi antar
siswa selama pembelajaran

Kemampuan menulis siswa kelas 1 belum berkembang secara optimal karena kurangnya
kesiapan dasar dalam aspek motorik, kognitif, dan lingkungan belajar yang mendukung
keterampilan menulis, hal ini menyebabkan beberapa faktor internal dari siswa yang kurang
dalam kemampuan motorik halus yang belum matang sehingga sulit memegang pensil
dengan benar, rendahnya motivasi belajar karena merasa sulit atau cepat bosan serta
kurangnya penguasaan huruf dan bunyi (fonemik) yang menyebabkan kesulitan menulis kata.
Berdasarkan hasil wawancara di kelas 1 SDN Bahagia 03, wali kelas menerapkan strategi
khusus seperti pendekatan individual, tulisan berpola titik-titik, dan penggunaan media
gambar untuk membantu mereka. Strategi tersebut dilakukan secara berulang agar siswa
lebih mudah memahami dan menguasai keterampilan menulis

Strategi proses menulis merupakan pendekatan pembelajaran yang memandang menulis
sebagai suatu proses berpikir yang kompleks dan berkelanjutan. Pendekatan ini terdiri dari
beberapa tahapan penting, yaitu pramenulis, penulisan draf, revis, penyuntingan, dan
publikasi Selain itu, mereka juga harus memperhatikan penguatan
literasi baru yang terintegrasi dengan pengembangan empat keterampilan berbahasa

Untuk mengenali huruf dalam urutan alfabet sambil fokus pada penulisan
simbol-simbol huruf serta menyusun kata-kata dasar. Metode ini merupakan tahap awal yang
krusial dalam membangun kemampuan menulis siswa Penerapan
metode pembelajaran, keberhasilan dalam meningkatkan kemampuaelajaran yang tidak
bervariasi akan menyebabkan kurangnya semangat dan minat membaca siswa

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang paling ekspresif dan produktif.
Disebut ekspresif karena menulis merupakan hasil dari kemampuan menyampaikan pikiran
dan perasaan melalui aktivitas menggerakkan motorik halus melalui goresan tangan.
Dikatakan juga produktif karena merupakan proses menghasilkan satuan-satuan kebahasaan
dalam bentuk kerja nyata, bahkan kelahirannya dalam bentuk tulisan, dan menulis secara
umum disebut sebagai kajian hasil gagasan yang dapat dipahami orang lain

Menulis adalah membuat hurif (angka dan sebagainya) dengan pena atau dapat juga
diartikan melahirkan pikiran, perasaan dengan tulisan. Dalam kegiatan menulis ini penulis
haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan kosa kata. Keterampilan
menulis dapat dikuasai melalui latihan atau praktik yang banyak dan teratur

Menulis dapat dianggap sebagai salah satu proses maupun suatu hasil. Menulis
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk menghasilakan sebuah tukisan
yang berisi ide dan gagasan mereka. Dengan menulis juga ide yang ingin penulis lebih terarah,
tidak terburu-buru dan juga penulis merasa lebih leluasa untuk berekspetasi melalui
tulisannya. Menulis merupakan kegiatan yang sangat mudah atau gampang bagi sebagian
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orang, tetapi tidak sedikit juga yang menganggap bahwa menulis merupakan kegiatan yang
susah

Pendidikan nilai merupakan salah satu komponan dalam pendidikan kewarganegaraan
yang tidak hanya mendidik para peserta didiknya untuk menjadi manusia yang cerdas, tetapi
juga membangun kepribadiannya agar memiliki akhlak mulia. Saat ini pendidikan nilai di
indonesia dinilai tidak masalah dengan peran pendidikan dalam mencerdaskan para peserta
didiknya, namun dinilai kurang berhasil dalam membangun kepribadian peserta didik agar
berakhlak mulia Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana
mengembangkan potensinya. Sekolah merupakan lembaga formal yang berfungsi membantu
khususnya orang tua dalam memberikan pendidikan kepada anak-anak mereka. Pendidikan
memeberikan pengetahuan, keterampilan dan sikap kepada anak didiknya secara lengkap
sesuai dengan yang mereka butuhkan. Pemerintah telah menetapkan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional. Dalam UU tersebut berkaitan
dengan karakter. Hal tersebut dijabarkan dalam pasal 3 UU SPN bahwa “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab”

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam strategi yang digunakan
oleh guru dalam meningkatkan kemampuan menulis pada siswa kelas 1 di SDN Bahagia 03
Bekasi, yang pada akhirnya akan mendukung pencapaian akademik mereka. Dengan adanya
strategi guru yang aktif dan berkomitmen, keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan
literasi di sekolah dasar dapat tercapai secara optimal. Penulis berupaya untuk memahami
bagaimana guru merancang, menerapkan, serta mengevaluasi strategi pembelajaran menulis
yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia sekolah dasar, khususnya pada
tahap awal kemampuan literasi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkap
berbagai faktor yang mendukung maupun menghambat pelaksanaan strategi pembelajaran
menulis kelas 1, serta bagaimana guru berupaya mengatasi hambatan tersebut agar proses
pembelajaran tetap efektif dan tujuan pembelajaran menulis dapat tercapai dengan optimal.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharpakn dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan untuk meningkatkan
kemampuan menulis siswa di tingkat sekolah dasar
2. METODE

Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus digunakan dalam penelitian ini.
Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai makna, proses, dan pengalaman guru dalam menerapkan strategi pembelajaran
literasi awal, khususnya keterampilan menulis, dengan siswa kelas satu di SDN Bahagia 03.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang jelas tentang strategi
yang digunakan oleh guru untuk mengatasi kesulitan menulis yang dialami oleh beberapa
siswa. Metode studi kasus digunakan untuk mengeksplorasi secara rinci fenomena yang
terjadi di lin gkungan nyata, yaitu di dalam kelas, melalui pengamatan langsung terhadap
kegiatan pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa, serta respon siswa terhadap strategi
yang diterapkan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
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mendalam dengan guru kelas. Pendekatan studi kasus lebih disukai untuk penelitian
kualitatif. Seperti yang diungkapkan oleh Patton bahwa kedalaman dan detail suatu metode
kualitatif berasal dari sejumlah kecil studi kasus. Oleh karena itu penelitian studi kasus
membutuhkan waktu lama yang berbeda dengan disiplin ilmu-ilmu lainnya

Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan
memfokuskan data yang relevan dengan fokus penelitian, seperti bentuk strategi
pembelajaran, langkah pelaksanaan serta respon siswa terhadap kegiatan menulis. Tahap
selanjtnya, yaitu penyajian data, dilakukan dengan cara menyusun data dalam bentuk narasi
yang sistematis agar mudah dipahami dan diinterpretasikan. Kemudian pada tahap penarikan
kesimpulan, peneliti melakukan interpretasi terhadap temuan lapangan untuk
mengidentifikasi efektivitas strategi yang digunakan guru. Peneliti terlibat langsung di
lapangan tanpa perantara, guna memastikan data yang diperoleh bersifat alami dan sesuai
dengan kondisi sebenarnya. Fokus utama penelitian ini adalah aktivitas guru dalam
merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran, serta dampaknya terhadap
peningkatan kemampuan menulis siswa. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian
dapat memberikan deskripsi yang akurat dan mendalam tentang strategi pembelajaran yang
efektif dalam konteks pendidikan dasar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan menulis memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan menulis merupakan prasyarat untuk berpartisipasi dalam berbagai bidang dan
kegiatan. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya keterampilan dan kemampuan menulis
dalam kehidupan sehari-hari. Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
digunakan dalam komunikasi tidak langsung

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru kelas 1 SD mengenalkan keterampilan menulis
dengan cara memperkenalkan huruf-huruf, kemudian menulis suku kata dan kata sederhana,
serta menggunakan gambar atau kartu kata agar siswa dapat menghubungkan gambar
dengan kata yang ditulis. Dalam membantu siswa mengembangkan ide menulis, guru
memberikan contoh cerita sederhana dan memancing ide mereka dengan pertanyaan
reflektif seperti “Kalau kamu jadi tokoh ini, apa yang kamu lakukan?”. Pentingnya pengalaman
menulis bermakna yang memadukan konsep menulis, keterampilan menyalin (transkripsi),
serta penggunaan media visual sejak usia dini untuk mempermudah transisi menulis dari
PAUD ke SD Selain itu, strategi guru dalam memancing ide siswa melalui pertanyaan terbuka
dan cerita sederhana sejalan dengan penerapan guided writing, yang terbukti membantu
siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas saat menulis

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi penelitian yang dilakukan
terhadap guru kelas 1 di SDN Bahagia 03, ditemukan bahwa terdapat beberapa strategi yang
diterapkan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa. Strategi-strategi
tersebut meliputi: Pendekatan tematik terpadu guru menggunakan pendekatan
pembelajaran tematik untuk mengaitkan kegiatan menulis dengan pengalaman nyata siswa.
Misalnya, siswa diminta menulis kalimat sederhana berdasarkan gambar atau kegiatan sehari-
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hari yang mereka alami. Pendekatan bermain sambil belajar strategi ini diterapkan melalui
permainan kata, kartu huruf, dan kegiatan menyusun kalimat dari potongan kata.

Gambar 1. Wawancara dengan Guru

Sesuai dengan hasil wawawancara oleh ibu M menyatakan bahwa “Memberikan jam kelas
tambahan bagi siswa yang memiliki permasalahan dalam keterampilan menulis dan
memberikan perhatian khusus terhadap siswa yang kurang dalam keterampilan menulis”.
Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan
keterampilan menulis siswa dilakukan melalui pemberian waktu tambahan khusus di luar jam
pelajaran utama. Kegiatan tambahan ini difokuskan pada latihan menulis huruf-huruf abjad
dari a hingga z secara berulang dan terstruktur untuk memperkuat dasar keterampilan
motorik halus siswa dalam menulis. Selain itu, guru juga menyediakan media pendukung
berupa kartu alfabet sebagai alat bantu visual yang dirancang untuk memudahkan siswa
dalam mengenali dan menuliskan huruf dengan benar. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan menulis secara teknis, tetapi juga untuk menumbuhkan
ketertarikan dan kepercayaan diri siswa dalam kegiatan menulis melalui metode yang
interaktif dan sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Pada gambar di atas hasil
dokumentasi pada wali kelas 1 bahwa peneliti sedang mewawancarai terkait strategi yang
wali kelas 1 ini berikan kepada siswa kelas 1.

Keterampilan menulis penting untuk dilatih dari sejak dini. Pelatihan keterampilan menulis
perlu mempertimbangkan beberapa hal penting salh satunya perkembangan dan usia anak
menyenangkan bagi anak. Dalam menilai keterampilan menulis berkaitan dengan pentingnya
memperhatikan kualitas tulisan anak (Septiana, 2025). Dengan pendekatan ini, siswa lebih
antusias dan tidak merasa terbebani saat belajar menulis. Pemberian umpan balik dan
penguatan positif guru secara aktif memberikan umpan balik terhadap hasil tulisan siswa
dengan cara yang membangun. Pujian, atau penghargaan sederhana diberikan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Penggunaan media pembelajaran yang variatif guru
menggunakan media seperti gambar, video pendek, poster-poster untuk meningkatkan minat
belajar siswa di dalam kelas. Penerapan strategi yang variatif dan kontekstual oleh guru
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas 1.

Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang menyatakan bahwa siswa
belajar secara optimal ketika mereka terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan mampu
mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi. Strategi pendekatan tematik, misalnya,
memungkinkan siswa untuk mengekspresikan gagasan berdasarkan konteks yang mereka
kenal. Ini memperkuat proses internalisasi konsep menulis. Permainan edukatif dalam
pembelajaran menulis terbukti mampu membangun suasana belajar yang menyenangkan
(Astuti dan Rambe, 2024). Keterlibatan emosi positif saat belajar dapat meningkatkan daya
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serap informasi dan keberanian siswa untuk mencoba menulis. Umpan balik yang bersifat
membangun juga berperan besar dalam membentuk kepercayaan diri siswa.

Siswa merasa dihargai atas usahanya, bukan hanya hasil akhir, sehingga mereka
termotivasi untuk terus berlatih. Adapun tantangan yang dihadapi guru adalah kemampuan
siswa, terutama dalam hal kosakata dan struktur kalimat. Namun, dengan pendekatan
individual dan bimbingan personal, guru mampu membantu siswa berkembang sesuai dengan
kecepatan masing-masing. Menurut Guru berusaha mengenali kesulitan
siswa dalam menulis dengan cara melakukan observasi selama proses pembelajaran
berlangsung. Setelah itu, guru menyusun pendekatan individual dan memberikan latihan
menulis yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. Secara keseluruhan,
strategi guru yang adaptif dan kreatif dalam pembelajaran menulis memiliki dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan literasi awal siswa. Hasil ini diharapkan menjadi acuan
bagi guru-guru lain dalam merancang pembelajaran menulis yang lebih efektif di tingkat
sekolah dasar, khususnya kelas awal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas 1 SDN Bahagia 03, dapat disimpulkan
bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan guru memiliki peran penting dalam
meningkatkan kemampuan menulis siswa pada tahap literasi awal. Strategi pembelajaran
yang diterapkan guru mampu meningkatkan kemampuan menulis karena strategi tersebut
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna, bertahap, dan kontekstual
bagi siswa. Melalui penerapan strategi yang tepat, siswa tidak hanya belajar menulis secara
mekanis, tetapi juga memahami makna, struktur, dan tujuan menulis. Guru misalnya,
menggunakan strategi seperti pendekatan berbasis gambar, latihan menulis bertahap, atau
pemebelajaran kooperatif, yang mendorong siswa untuk mengamati, meniru, dan
menghasilkan tulisan mereka sendiri. Strategi ini membuat proses menulis menjadi lebih
menarik dan sesuai dengan perkembangan kognitif siswa kelas rendah yang masih berada
pada tahap belajar konkret.

Selain itu, strategi guru yang melibatkan umpan balik secara langsung dan bimbingan
individual membantu siswa memperbaiki kesalahan secara bertahap, meningkatkan
kepercayaan diri, serta membentuk kebiasaan menulis yang baik. Dengan demikian,
kemampuan menulis meningkat karena siswa memperoleh latihan berulang, motivasi yang
tinggi, dan pemahaman yang lebih mendalam tentang cara menulis dengan benar.
Keterbatasan yang penelitian ini miliki sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian
selanjutnya. Pertama, keterbatasan waktu pelaksanaan membuat peneliti belum dapat
mengamati peningkatan kemampuan menulis siswa baru di dapatkan dengan hasil
wawancara wali kelas 1. Hasil penelitian hanya menggambarkan kondisi selama periode
penelitian berlangsung atau pertama kali ke sekolah, sehingga perkembangan kemampuan
menulis setelah kegiatan penelitian berakhir belum dapar diketahui secara menyeluruh.

Kedua, penelitian ini terbatas pada satu sekolah dan satu kelas, sehingga hasilnya belum
dapat digeneralisasikan untuk seluruh sekoah dasar, terutama yang memilki kondisi,
krateristik siswa dan latar belakang sosisal yang berbeda. Meskipun masih terdapat
tantangan, seperti keterbatasan kosakata dan struktur kalimat yang belum matang, guru
mampu mengatasinya melalui pendekatan individual dan bimbingan personal yang konsisten,
terkadang juga keterbatasan dari tempat atau ruangannya yang menggagnggu konsentrasi
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siswa nya, meskipun begitu dengan penerapan strategi yang adaptif dan sesuai dengan
karakteristik siswa kelas awal menjadi faktor kunci dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran menulis. Temuan ini dapat menjadi rujukan bagi para pendidik dalam
merancang strategi pembelajaran literasi yang efektif, khususnya di jenjang pendidikan dasar.
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